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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Barang Milik Daerah (BMD) merupakan salah satu aset penting yang berperan

dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan

publik. Agar pemanfaatannya optimal, pengelolaan BMD harus dilakukan secara

tertib, transparan, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Salah satu instrumen penting dalam pengelolaan BMD adalah kegiatan

sensus barang, yaitu pencatatan dan pendataan kembali seluruh barang milik

daerah secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian antara catatan

administrasi dengan kondisi riil di lapangan.

Regulasi mengenai sensus barang milik daerah diatur dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor

27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah. Sensus barang

milik daerah merupakan kegiatan inventarisasi yang dilakukan terhadap barang

milik daerah. Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah, nilai, dan kondisi BMD,

serta mewujudkan tertib administrasi dan fisik pengelolaan BMD. Sensus barang

milik daerah dilakukan oleh pengguna barang paling sedikit 1 (satu) kali dalam 5

(lima) tahun.

Namun, dalam praktiknya masih sering dijumpai permasalahan seperti data

barang milik daerah yang tidak mutakhir, ketidaksesuaian antara barang yang ada

dengan catatan dalam Kartu Inventaris Ruangan (KIR), pelabelan barang yang
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belum maksimal, serta tidak adanya pelaporan rutin atas perubahan status barang.

Kondisi ini dapat menimbulkan risiko kehilangan, kerusakan, maupun

penyalahgunaan aset daerah. Oleh karena itu, optimalisasi pelaksanaan sensus

barang milik daerah diperlukan untuk mendukung terciptanya tertib administrasi,

akurasi data aset, dan pengelolaan barang milik daerah yang lebih baik.

Pada Dinas Perumahan Rakyat dan Permukiman Kota Payakumbuh sensus

dilaksanakan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 perubahan atas

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 yaitu sekurang-kurangnya dilakukan

1 (satu) kali dalam 5 (tahun). Oleh karena itu, diperlukan langkah yang strategis

untuk memaksimalkan pelaksanakan sensus di Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman Kota Payakumbuh agar pelaksanaan administrasi pengelolaan aset

daerah dapat berjalan optimal. Dari latar belakang yang penulis kemukakan diatas,

penulis mengangkat judul “Optimalisasi Pelaksanaan Sensus BMD Untuk

Mendukung Tertib Administrasi Pengelolaan Aset Daerah Di Dinas

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh” yang

secara jelas akan dijabarkan pada Laporan Aktualisasi laporan ini. Melalui

kegiatan aktualisasi diharapkan dapat mengatasi isu yang ada dan mampu

menghasilkan pendidik dan peserta didik yang memiliki nilai ber-AKHLAK”.
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B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mewujudkan ASN BerAKHLAK

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kompeten)

dalam melaksanakan tugas sebagai seorang Aparatur Sipil Negara.

2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketertiban administrasi

pengelolaan barang milik daerah melalui pelaksanaan sensus BMD yang

akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Mendorong terwujudnya

pengelolaan aset daerah yang efektif, efisien, dan berkelanjutan, guna

meningkatkan akuntabilitas kinerja pemerintah daerah.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini dilakukan pada unit kerja penulis

yaitu pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh.

Ruang lingkup kegiatan aktualisasi ini meliputi:

1. Inventarisasi barang milik daerah pada unit kerja yang menjadi tanggung

jawab.

2. Pengecekan kesesuaian data barang milik daerah antara catatan

administrasi (KIR/Daftar Barang) dengan kondisi fisik barang.

3. Pelabelan ulang atau pembenahan label pada barang yang belum sesuai

ketentuan.



4

4. Penyusunan laporan hasil sensus barang milik daerah secara tertib dan

akuntabel.

5. Penyampaian hasil sensus barang milik daerah sebagai bahan evaluasi dan

dasar pengambilan kebijakan pengelolaan aset di lingkungan instansi.
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BAB II
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. PROFIL INSTANSI

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh

terletak di Jl. Marah Adin No.1 Sawah Padang Kecamatan Payakumbuh Selatan

Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat.

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman merupakan unsur

pelaksana urusan pemerintahan bidang perumahan dan kawasan permukiman

yang menjadi kewenangan daerah. Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan dibawah dan

bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.

1. Visi dan Misi

a. Visi
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“Terwujudnya Pembangunan Perumahan dan Kawasan Permukiman yang

Nyaman dan Berkelanjutan.”

Penjelasan makna visi tersebut diatas sebagai berikut : perumahan dan

kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas pembinaan,

penyelenggaraan perumahan, pembinaan kawasan permukiman, pemeliharaan

dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh

dan permukiman kumuh, penyediaan tanah, pendanaan, dan sistem pembiayaan

serta peran serta masyarakat. Dalam pelaksanaan pengelolaannya dibutuhkan

suatu pemikiran yang dapat minimbulkan dan menciptakan suatu kondisi yang

aman dan nyaman bagi masyarakat. Serta diperlukan juga suatu kesinambungan

dalam hal pengelolaannya sehingga pelaksanaan pengelolaan pembangunan

perumahan dan kawasan permukiman ini tidak berhenti pada suatu kondisi akan

tetapi bersifat terus menerus.

Visi tersebut di atas menggambarkan suatu kondisi ketersediaan

perumahan dan kawasan permukiman yang ideal di Kota Payakumbuh, untuk

mewujudkan kualitas hidup yang relatif tinggi dan pendapatan perkapita yang

melampaui rata-rata nasional.

b. Misi

“Mewujudkan Perumahan dan Kawasan Permukiman yang Berkualitas.”

Penjelasan Misi adalah sebagai berikut : Misi ini adalah dirumuskan untuk

mewujudkan penyelenggaraan penyediaan rumah layak huni bagi Masyarakat

Berpenghasilan Rendah (MBR) yang berkualitas dengan arti kata rumah yang
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sehat dan memenuhi syarat rumah layak huni. Kawasan permukiman yang

berkualitas diartikan dengan kawasan permukiman yang mencakup ketersediaan

prasarana, sarana dan utilitas yang memadai.

2. Tugas, Fungsi Dan Struktur Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman

Berdasarkan Keputusan Walikota Payakumbuh Nomor 90 Tahun 2016,

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Uraian Tugas serta

Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman maka Dinas

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh mempunyai

tugas pokok dan fungsi yaitu membantu Walikota melaksanakan urusan

pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman. Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan di bidang Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman;

b. Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman;

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan

urusan pemerintahan di bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman; dan
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d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Dalam pelaksanaan fungsinya, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Payakumbuh mempunyai uraian tugas sebagai berikut:

a. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok membantu Walikota dalam

penyelenggaraan urusan pemerintahan dan tugas perbantuan bidang Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman. Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman mempunyai fungsi:

1) Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman;

2) Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman;

3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan

urusan seksi pemerintahan bidang Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman;

4) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas

dan fungsinya.

b. Sekretaris

Sekretaris mempunyai tugas pokok merencanakan operasional, mengelola,

mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan urusan umum,
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kepegawaian, keuangan perencanaan, evaluasi dan pelaporan. Dalam

melaksanakan tugas pokoknya, Sekretaris mempunyai fungsi :

1) Perencanaan operasional urusan umum, kepegawaian, keuangan serta

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

2) Pengelolaan urusan umum, kepegawaian, keuangan serta pengelolaan

perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

3) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan umum, kepegawaian,

keuangan serta pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

4) Pengoordinasian urusan umum kepegawaian, keuangan serta

pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan dinas;

5) Pengelolaan informasi publik terkait kebijakan dinas;

6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan, sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

c. Bidang Perumahan

Bidang Perumahan mempunyai tugas pokok merencanakan, melaksanakan,

mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas di bidang perumahan. Dalam

melaksanakan tugas pokoknya, Bidang Perumahan menyelenggarakan fungsi :

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan Bidang

Perumahan;

2) Penyelenggaran kegiatan Bidang Perumahan;

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Perumahan;

4) Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Perumahan;
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5) Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan fungsi.

d. Bidang Prasarana dan Sarana Umum Kawasan Permukiman

Bidang Prasarana dan Sarana Umum Kawasan Permukiman mempunyai

tugas pokok merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan

pelaksanaan tugas di Bidang Prasarana dan Sarana Umum Kawasan Permukiman.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Bidang Prasarana dan Sarana Umum

Kawasan Permukiman mempunyai fungsi:

1) Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan Bidang

Prasarana dan Sarana Umum Kawasan Permukiman;

2) Penyelenggaraan kegiatan Bidang Prasarana dan Sarana Umum Kawasan

Permukiman;

3) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Prasarana dan

Sarana Umum Kawasan Permukiman;

4) Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Prasarana dan Sarana Umum

Kawasan Permukiman;

5) Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

Struktur Organisasi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kota Payakumbuh berdasarkan Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 49

Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta

Tata Kerja Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman seperti pada

Gambar berikut ini:
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KEPALA DINAS

Gambar 2. 2. Struktur Organisasi Dinas Perkim

3. Sumber Daya Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Secara kelembagaan, eksistensi Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Payakumbuh mengalami penguatan karena secara eksplisit

mengemban amanat dari peraturan perundang-undangan yang ada. Oleh

karenanya, amanat tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya secara profesional dan efektif. Untuk memenuhi harapan tersebut,
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perlu diidentifikasi kemampuan sumber daya Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh saat ini.

a. Sumber Daya Manusia

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, pegawai

yang bertugas di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota

Payakumbuh pada tahun 2024 berjumlah 57 orang yang terdiri dari 31 orang

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) serta 26 orang Tenaga Harian

Lepas (THL), dengan rincian seperti tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Komposisi Pegawai Pada Dinas Perumahan Rakyat

dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh
Pada Tahun 2024

Pendidikan ASN Non ASN JumlahLaki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
S2 5 1 - 6
S1 8 11 6 3 28
D3 1 2 1 4
SLTA 3 0 14 2 19
TOTAL 17 14 21 5 57

Sumber: Bezeting Dinas PKP 2024

Data tersebut menunjukkan bahwa komposisi kualifikasi tingkat pendidikan

pegawai khusus ASN (PNS dan PPPK) di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman terdiri dari pegawai yang berpendidikan dasar sampai menengah (SD

s.d. SLTA) hanya sebanyak 10,00 %, sementara pegawai dengan pendidikan

tinggi (diploma, sarjana dan pasca-sarjana) sebesar 90,00 %. Hal ini menunjukan

bahwa kualitas sumber daya manusia khusus ASN pada Dinas Perumahan Rakyat
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dan Kawasan Permukiman sudah cukup mampu untuk melaksanakan tugas pokok

dan fungsi organisasi.

b. Sumber Daya Sarana dan Prasarana Perkantoran
Kondisi prasarana dan sarana yang ada di Dinas Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman sampai dengan kondisi tahun 2024 secara garis besar

dapat diuraikan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Kondisi Inventaris Kantor Tahun 2024

No Jenis Sarana Prasarana Kondisi JumlahB RR RB
1 Tanah 2 0 0 2
1 Peralatan Kantor

a.Meja & Kursi 110 20 10 140
b.Lemari 7 3 2 12
c.Brankas 1 0 0 1
d.Laptop 13 0 1 14
e.Komputer 8 1 4 13
f. Printer 18 1 7 26
g.Finger Print 0 0 1 1
h.Filling Cabinet 0 2 4 6
i. Generator Set 0 1 0 1
j. Pendingin Ruangan (AC) 7 0 1 8
k.UPS 10 0 3 13
l. Televisi 2 0 0 2
m.Mesin Tik 2 0 2 4
n.Camera Digital 4 0 0 4
o.Wireless 2 0 0 2
p.Sound System 1 0 0 1
q.CCTV 1 0 0 1
r. Infocus/LCD Proyektor 2 0 1 3
s.Layar Screen View/Tripot 3 0 0 3
t. GPS 1 0 0 1
u.Scanner 1 0 0 1
v.Pompa Air 1 0 0 1
w.Karpet 1 0 0 1
x.Tangga 1 0 0 1

2 Bangunan



14

a. Gedung Kantor 2 0 0 2
b. Gedung Labor IPLT 1 0 0 1
c. Rumah Jaga IPLT 1 0 0 1

3 Kendaraan Bermotor
a. Sepeda Motor 10 7 1 18
b. Minibus 4 0 0 4
c. Pick-up 1 0 0 1
d. Truck Tangki Tinja 4 1 0 5

Sumber: KIB Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 2024

Data di atas menunjukkan bahwa sumber daya sarana dan prasarana pada

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh tahun

2024 sudah dapat dikategorikan sudah terpenuhi untuk mendukung pelaksanaan

tugas harian kedinasan.

B. Profil Peserta

Gambar 2. 3. Foto Peserta

Nama : Riska Fadhilla, A.Md.

Tempat/Tanggal Lahir : Payakumbuh / 11 September 1993

NIP : 19930911202505 2 003

Pangkat/Gol : Pengatur / II/c
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Jabatan : Penata Laksana Barang Terampil

Instansi : Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman

Kota Payakumbuh

1. Peran Jabatan

Melaksanakan kegiatan administratif pengelolaan barang milik daerah secara

profesional. Tugasnya meliputi merencanakan kebutuhan barang, mengelola

pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pemeliharaan, pemusnahan,

penatausahaan (pencatatan dan pelaporan), serta pengawasan terhadap barang

milik daerah sesuai peraturan yang berlaku.

2. Uraian Tugas

Berikut uraian tugas penulis yaitu :

a. Membuat Laporan Barang Milik Daerah yang disampaikan secara berkala

yang disampaikan kepada pengguna barang dan pihak lain yg

membutuhkan.

b. Mengumpulkan SPJ Barang Milik Daerah yang diterima, disimpan, dan

dicatat secara tertib.

c. Membuat Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD)

d. Membuat laporan hasil inventarisasi barang
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BAB III
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Deskripsi core isu merupakan identifikasi core isu yang akan dideskripsikan

terkait isu yang ada di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota

Payakumbuh berdasarkan data, hasil pengamatan dan diskusi pada saat

melakukan tugas sehari-hari. Adapun yang menjadi core isu dalam kegiatan

aktualisasi ini yaitu :

a. Belum optimalnya sensus Barang Milik Daerah

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 2014 yang telah diubah

menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 inventarisasi atau sensus

barang milik daerah dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam 5 (lima)

tahun. Pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh

sensus dilakukan satu kali dalam setahun.

Secara umum sensus yang dilakukan sudah baik karena sudah mengikuti

ketentuan dan peraturan yang berlaku pada Peraturan Pemerintah. Ditandai

dengan adanya KIB A sampai dengan KIB F yang ada pada aplikasi MIA dari BKD

Kota Payakumbuh.
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Gambar 3. 1. Kartu Inventaris Barang (KIB-B)

b. Dampak yang timbul akibat tidak terselesaikan isu ini :

1) Administrasi barang milik daerah seperti jumlah, kondisi, dan lokasi barang

tidak akurat.

2) Berpotensi adanya temuan audit dari Badan Pemeriksa Keuangan.

3) Sulit untuk menyusun laporan keuangan daerah yang wajar dan andal.

c. Keterkaitan isu dengan manajemen ASN dan smart ASN

Isu ini erat kaitannya dengan manajemen ASN dimana ASN memiliki nilai

dasar akuntabel yang mana kegiatan sensus barang milik daerah dilakukan

dengan bertanggung jawab dan transparan. Kegiatan sensus juga dilakukan

untuk mencegah praktik korupsi. Pelaksanaan sensus dilakukan dengan

menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan profesionalisme.
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B. Analisis Core Isu

Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa penyebab dari isu belum

optimalnya sensus barang milik daerah adalah sebagai berkut:

1. Belum adanya jadwal sensus BMD yang jelas, terstruktur, dan berkelanjutan

2. Terbatasnya SDM petugas pengelola barang pada instansi

3. Tidak adanya pelaporan rutin atas perubahan status atau kondisi barang

Berikut ini uraian tentang analisis secara mendalam terhadap core isu yang

dipilih dengan menggunakan teknik USG :

Tabel 3.1 Analisis core isu dengan Analisis USG

No. Isu
Kriteria

Jumlah Nilai
Peringkat

KualitasU S G

1. Belum adanya jadwal sensus

BMD yang jelas, terstruktur,

dan berkelanjutan

5 5 4 14 1

2. Terbatasnya SDM petugas

pengelola barang pada instansi
4 4 4 12 2

3. Tidak adanya pelaporan rutin

atas perubahan status atau

kondisi barang

3 4 3 10 3

Tabel 3.1.1. Deskripsi kriteria URGENCY
Nilai Indikator

5 Sangat mendesak

4 Mendesak

3 Cukup mendesak

2 Kurang mendesak

1 Tidak Mendesak
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Tabel 3.2.2. Deskripsi kriteria SERIOUSNESS
Nilai Indikator

5 Sangat Serius

4 Serius

3 Cukup Serius

2 Kurang Serius

1 Tidak Serius

Tabel 3.2.3. Deskripsi kriteria GROWTH
Nilai Indikator

5 Sangat Cepat Memburuk

4 Cepat Memburuk

3 Cukup Cepat Memburuk

2 Kurang Cepat Memburuk

1 Tidak Cepat Memburuk

Berdasarkan hasil analisis USG di atas, maka penyebab isu yang menjadi

prioritas adalah belum adanya jadwal sensus BMD yang jelas, terstruktur, dan

berkelanjutan.

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis penyebab isu dengan analisis USG maka dapat

ditentukan gagasan kreatif untuk menyelesaikan penyebab dari isu terkait belum

optimalnya sensus barang milik daerah di Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman yakni : “Optimalisasi pelaksanaan sensus BMD untuk

mendukung tertib administrasi pengelolaan aset daerah di Dinas Perumahan

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh”.
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Gagasan tersebut memiliki keterkaitan dengan manajemen ASN yaitu prinsip

akuntabilitas, integritas, dan kinerja ASN, dimana dengan adanya sensus BMD ini

diharapkan data aset dapat dipertanggungjawabkan, mencegah potensi

penyalahgunaan aset. Dengan adanya data aset yang akurat, kinerja instansi

menjadi lebih efektif.

Selain itu hal ini juga merupakan bentuk penerapan Smart ASN yang melek

digital, inovatif, dan berorientasi pada pelayanan publik, dimana adanya

penggunaan aplikasi SIMDA BMD, data aset yang transparan menjadi bentuk

pertanggungjawaban bahwa aset dikelola dengan baik. Aset yang terkelola

dengan baik mendukung sarana prasarana pelayanan publik agar lebih prima.

Dengan adanya optimalisasi sensus BMD melibatkan kerja sama lintas unit,

sehingga menumbuhkan kolaborasi dalam pengelolaan aset daerah.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan dan persiapan

a. Melakukan konsultasi mengenai kondisi terkini terkait pelaksanaan

sensus BMD.

b. Meminta surat izin kepada atasan untuk melaksanakan kegiatan sensus.

c. Menyusun jadwal serta membentuk tim pelaksana sensus.

d. Menyiapkan instrumen sensus (formulir)

e. Melakukan sosialisasi kebijakan dan teknis sensus kepada instansi.
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2. Pelaksanaan sensus lapangan

a. Melakukan pendataan fisik dan administrasi aset.

b. Mencatat kondisi aset, lokasi, status, serta pemanfaatannya.

c. Menginput data hasil sensus.

d. Melakukan verifikasi hasil sensus

3. Penyusunan Pelaporan

a. Menyusun hasil laporan sensus BMD secara sistematis

b. Menyampaikan laporan kepada atasan

c. Menyusun rekomendasi tindak lanjut untuk optimalisasi pengelolaan aset

4. Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan

a. Mengevaluasi proses dan hasil sensus untuk menemukan kendala dan

solusi.

b. Menyusun strategi perbaikan untuk sensus berikutnya.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang telah terlaksana :

Tabel 4.1
Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Agustus September
IV I II III IV

1. Melakukan Perencanaan dan
Persiapan

2. Melaksanakan sensus lapangan
3. Melakukan penyusunan laporan
4. Melakukan evaluasi dan

perbaikan berkelanjutan
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja : Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya sensus barang milik daerah

2. Barang milik daerah yang berada dalam Kartu Inventaris Ruangan (KIR) kerap

kali ada perbedaan

3. Masih belum optimalnya labelisasi BMD

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya sensus barang milik daerah

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi sensus barang milik daerah

Tabel 4.2. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan
Kegiatan Output / Hasil

Keterkaitan
Substansi Mata
Pelatihan (Ber-

AKHLAK)

Pihak - Pihak
yang Terkait

Potensi
Konfilk

Ya / Tidak

Solusi Jika
Ada Konfilk Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 Melaksanakan

perencanaan

dan persiapan

1. Melakukan

konsultasi

dengan atasan

mengenai

kondisi terkini

terkait

pelaksanaan

1. Tersedianya

catatan hasil

konsultasi

dengan mentor

dan pengurus

barang

1. Berorientasi

Pelayanan, saya

melakukan

konsultasi untuk

memastikan

kegiatan sensus

BMD berjalan

sesuai arahan,

efektif, dan

Kasubag Umum

dan

Kepegawaian -

Pengurus

Barang - Kepala

Dinas -

Pengguna

Barang

Tidak Ada
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sensus BMD. bermanfaat bagi

tertib administrasi

daerah. Saya

memperhatikan

dengan seksama

setiap masukan dan

arahan yang

diberikan oleh

mentor dalam

melaksanakan

proses sensus

kedepannya.

2. Akuntabel,

dengan konsultasi

saya bisa

mengetahui setiap

langkah sensus

BMD didasarkan

pada informasi

faktual dan dapat

dipertanggung

jawabkan. Dengan

mengetahui Kartu

Inventaris Barang

yang ada pada



25

pencatatan barang

milik daerah di

Dinas Perumahan

dan Kawasan

Permukiman saya

mengetahui apa

saja barang-barang

yang akan

dilakukan sensus.

3. Kompeten,

menjadi sarana

belajar bagi saya

dalam memahami

dinamika

pengelolaan aset

seperti langkah-

langkah yang akan

ditempuh dalam

pelaksanaan

sensus mulai dari

mencetak KIR per

ruangan sampai

mencetak kembali

KIR yang sudah

sesuai hasil
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inventarisasi.

4. Harmonis, saya

menghormati

atasan saya dan

saya memerlukan

arahan beliau. Saya

menghargai dan

mendengarkan

arahan yang

diberikan oleh

mentor dan

menjaga

komunikasi yang

baik di lingkungan

kerja.

5. Loyal,

berkonsultasi

dengan mentor

menunjukkan

kepatuhan terhadap

arahan yang

diberikan. Kegiatan

ini menunjukkan

loyalitas saya dalam

menjaga aset
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daerah sebagai

bagian dari

kekayaan negara

yang harus

dipelihara.

6. Kolaboratif, saya

berkonsultasi

dengan mentor dan

pengurus barang

dengan

membangun sinergi

untuk mengetahui

tahapan

pelaksanaan

sensus BMD yang

akan dilakukan

dengan saling

menghargai.

2. Meminta izin

kepada atasan

untuk

melaksanakan

kegiatan sensus

2.Tersedianya

surat izin

pelaksanaan

kegiatan sensus

dari Kepala

Dinas

1. Berorientasi

pelayanan, saya

menunjukkan

kesiapan untuk

melakukan tugas

dengan prosedur

yang benar dalam



28

pengoptimalan

pelaksanaan

sensus barang milik

daerah di Dinas

Perumahan dan

Kawasan

Permukiman.

2. Akuntabel,

dengan meminta

izin, pelaksanaan

kegiatan memiliki

dasar hukum yang

jelas dan dapat

dipertanggungjawab

kan dengan adanya

Surat Persetujuan

yang diketahui oleh

Kepala Dinas.

3. Harmonis, saya

menghormati dan

menjaga etika

organisasi. Iizin

yang diberikan

merupakan bentuk

kepercayaan dan
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hubungan baik saya

dengan atasan.

4. Loyal, dengan

meminta izin

kepada atasan

merupakan bentuk

loyalitas terhadap

organisasi dan

aturan birokrasi.

Saya memberikan

kontribusi positif

untuk Dinas

Perumahan Rakyat

dan Kawasan

Permukiman

dengan

mengoptimalkan

pelaksanaan

sensus BMD.

5. Kolaboratif,

dengan meminta

izin saya bisa

berkonsultasi

dengan atasan

sehingga kegiatan
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sensus bisa

terlaksana dengan

dukungan penuh

dari atasan agar

proses pelaksanaan

sensus berjalan

dengan lancar.

6. Adaptif, dengan

izin atasan, saya

siap menyesuaikan

strategi kerja sesuai

dinamika kebijakan

dalam pelaksanaan

yang sedang

berjalan.

3. Menyusun

jadwal serta

membentuk tim

pelaksana

sensus

3.Tersedianya

jadwal dan

terbentuknya tim

pelaksana

sensus

1.Kompeten,

pembentukan tim

memastikan bahwa

pelaksanaan

sensus melibatkan

pengurus barang

yang mempunyai

kompetensi dalam

pengelolaan BMD.

2. Akuntabel, saya
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melaksanakan

kegiatan dengan

adanya dasar

legalitas dan

kejelasan jadwal

pelaksanaan tugas

dengan

diberikannya Surat

Perintah Tugas

yang diketahui oleh

Kepala Dinas yang

dapat

dipertanggung

jawabkan.

3. Harmonis, saya

menghormati dan

menghargai peran

masing-masing tim.

Saya menjalin

hubungan baik

dengan

pengurusubarang

selaku tim

pelaksana sensus

agar proses
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pelaksanaan

sensus berjalan

dengan baik.

4. Loyal, dengan

adanya Surat

PerintahTugas

dengan adanya

jadwal dan

pembentukan tim

menunjukkan

kepatuhan saya

pada aturan

organisasi dan

arahan dari

pimpinan.

5. Kolaboratif,

mendorong saya

dan tim untuk

disiplin dan kompak

dalam mencapai

tujuan bersama

yaitu terlaksananya

sensus dengan

lancar.

6. Adaptif, saya
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melaksanakan

sensus

menyesuaikan

dengan kondisi di

lapangan. Saya

siap menyesuaikan

strategi kerja sesuai

dinamika kebijakan.

4. Menyiapkan

formulir sensus

BMD untuk

mencatat aset

dalam rangka

pelaksanaan

sensus

4.Tersedianya

formulir sensus

BMD

1. Berorientasi

pelayanan, saya

menyiapkan formulir

dengan format yang

sesuai dengan

format pada aplikasi

pengelolaan aset

agar proses

pencatatan sensus

jadi lebih mudah,

cepat dan jelas.

2. Akuntabel, saya

menyiapkan formulir

dengan memastikan

pencatatan aset

BMD dilakukan

dengan tertib,
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transparan dan

dapat

dipertanggung

jawabkan.

3. Loyal, saya

menyiapkan formulir

sensus sebagai

bentuk loyalitas

terhadap tugas dan

mendukung

administrasi dalam

pengelolaan aset.

4. Kompeten, saya

menyiapkan formulir

sesuai dengan

format aplikasi

pengelolaan aset

dengan

menambahkan

kondisi barang

setelah dilakukan

inventarisasi.

5. Adaptif, saya

menyiapkan formulir

sesuai dengan
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Permendagri Nomor

47 Tahun 2021.

6. Kolaboratif, saya

menyiapkan formulir

dengan tim

pelaksana yaitu

pengurus barang

untuk memudahkan

pencatatan

pelaksanaan

inventarisasi.

5. Melakukan

sosialisasi

pelaksanaan dan

teknis sensus

BMD

5.Tersedianya

pelaksanaan

sosialisasi

kebijakan dan

teknis sensus

1. Berorientasi

pelayanan, saya

melakukan

sosialisasi agar

instansi memahami

kebijakan dan

teknis sensus

dengan jelas.

2. Kompeten, saya

memahami

substansi kebijakan

dan teknis secara

mendalam sebelum

disampaikan

Sekretaris -

Kasubag Umum

dan

Kepegawaian -

Staff

Tidak ada
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kepada instansi.

3. Adaptif, saya

berperan aktif

menyampaikan

informasi agar

instansi cepat

beradaptasi

4. Kolaboratif,

mendorong sinergi

antara

penyelenggara

sensus dengan

seluruh pengguna

barang.

2 Melaksanakan

sensus

lapangan

1. Melakukan

pendataan fisik

dan administrasi

aset

1. Tersedianya

pendataan fisik

dan administrasi

aset

1. Berorientasi

pelayanan, saya

melakukan

pendatan fisik dan

administasi aset

agar data aset

akurat dan lengkap.

2. Akuntabel, aset

yang tercatat

secara fisik maupun

administrasi bisa

Pengurus

Barang

Tidak ada
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dipertanggungjawab

kan.

3. Kompeten,

kegiatan ini

membutuhkan

ketelitian,

pengetahuan teknis

tentang klasifikasi

aset.

4. Kolaboratif, saya

memerlukan kerja

sama dengan

pengurus barang

dan pengguna

barang.

5. Loyal, pendataan

aset merupakan

bentuk kesetiaan

penulis terhadap

organisasi dalam

menjaga,

melindungi, dan

memanfaatkan

kekayaan daerah

sesuai aturan.



38

2. Mencatat

kondisi aset,

lokasi, status,

serta

pemanfaatannya

2.Tersedianya

catatan kondisi

aset, lokasi,

status, serta

pemanfaatannya

1. Akuntabel, saya

melakukan

pencatatan dengan

lengkap dan sesuai

fakta yang dapat

dipertanggungjawab

kan.

2. Kompeten, saya

memahami teknik

pencatatan dan

prosedur

administrasi sesuai

regulasi.

3. Harmonis, saya

melakukan

pencatatan dengan

melakukan

koordinasi dengan

pengguna barang

untuk memperoleh

data yang valid.

4. Kolaboratif, saya

melakukan

pencatatan aset
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bekerja sama

dengan tim serta

pengguna barang.

5. Berorientasi

pelayanan,saya

menunjukkan

orientasi pada

pelayanan terbaik

bagi organisasi dan

masyarakat melalui

pengelolaan aset

yang tertib.

3. Menginput

data hasil

sensus

3.Tersedianya

data hasil

sensus.

1. Akuntabel, saya

menginput data

sesuai dengan hasil

sensus di lapangan.

2. Kompeten, saya

melakukan input

data dengan teliti.

3. Loyal, saya

menginput data

dengan benar.

4. Harmonis, saya

melibatkan

koordinasi dengan
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unit lain untuk

verifikasi informasi

dalam pelaksanaan

sensus.

5. Berorientasi

pelayanan, saya

melakukan

penginputan agar

informasi hasil

sensus tersedia

cepat, rapi, dan

mudah diakses.

4. Melakukan

verifikasi hasil

sensus

4.Tersedianya

verifikasi hasil

sensus

1. Akuntabel, saya

melakukan veifikasi

menjamin bahwa

data yang

dilaporkan sesuai

dengan kondisi

sebenarnya di

lapangan.

2. Kompeten, saya

harus teliti, cermat,

dan memiliki

pemahaman teknis

dalam melakukan
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verifikasi.

3. Harmonis, saya

melakukan verifikasi

dengan tim atau

pengurus barang.

4. Kolaboratif, saya

memerlukan

kerjasama tim

antara penulis

dengan pengurus

barang.

5. Loyal, verifikasi

merupakan bentuk

kepatuhan penulis

dalam menjalankan

prosedur yang telah

ditetapkan.

3 Melakukan

Penyusunan

Laporan

1. Menyusun

hasil laporan

data sensus

BMD secara

lengkap.

1. Tersedianya

hasil laporan

data sensus

BMD secara

lengkap.

1. Berorientasi

Pelayanan, saya

menyusun hasil

laporan sensus

secara sistematis

agar mudah

dipahami.

2. Akuntabel, saya

Pengurus

Barang -

Kasubag Umum

dan

Kepegawaian -

Kepala Dinas

Tidak ada
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memastikan selruh

data hasil sensus

terdokumentasi

dengan rapi, jelas,

dan dapat

dipertanggungjawab

kan.

3. Kompeten, saya

memiliki

pengetahuan dalam

menyajikan data

dengan benar.

4. Harmonis, saya

menyusun laporan

hasil sensus

berkoordinasi

tengan tim untuk

melengkapi data

5. Loyal, saya

menyusun laporan

dan melaksanakan

tugas sesuai

dengan peraturan

perundang-

undangan yaitu
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2. Menyampaika

n laporan hasil

sensus BMD

kepada atasan.

2.Tersedianya

laporan hasil

sensus BMD

kepada atasan.

1. Berorientasi

pelayanan, saya

menyampaikan

laporan kepada

atasan.

2. Akuntabel,

dengan

penyampaian

laporan

menunjukkan

pertanggungjawaba

n atas pelaksanaan

tugas dan hasil

kerja yang

dilakukan.

3. Loyal, saya

menyampaikan

laporan dengan

tepat waktu

menunjukkan

ketaatan pada

arahan.

4. Kompeten, saya
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mampu menyusun

dan menyampaikan

laporan dengan

jelas.

5. Harmonis, saya

menyampaikan

laporan dengan

berkomunikasi yang

baik dengan atasan.

3. Menyusun

rekomendasi

tindak lanjut

untuk

optimalisasi

pengelolaan aset

dari Kepala

Dinas

3.Tersedianya

rekomendasi

tindak lanjut

optimalisasi

pengelolaan aset

dari Kepala

Dinas

1. Akuntabel,

memberikan

rekomendasi

berdasarkan hasil

sensus dan analisis

data yang dapat

dipertanggungjawab

kan.

2. Adaptif,

rekomendasi

disusun

menyesuaikan

dinamika regulasi

serta kondisi nyata

di lapangan.

3. Kompeten, saya
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menunjukkan

profesionalisme dan

peningkatan

kualitas kerja.

4. Kolaboratif, saya

bekerja sama

dengan tim untuk

menindaklanjuti

rekomendasi tindak

lanjut dari Kepala

Dinas.

4 Melakukan

Evaluasi dan

perbaikan

berkelanjutan

1. Membuat

laporan evaluasi

proses dan hasil

sensus untuk

menemukan

kendala dan

solusi

1.Tersedianya

laporan evaluasi

proses dan hasil

sensus untuk

menemukan

kendala dan

solusi

1. Berorientasi

pelayanan,

menyusun laporan

evaluasi proses

dan hasil sensus

agar proses sensus

kedepan lebih baik,

cepat, dan tepat

sehingga hasilnya

bermanfaat bagi

organisasi dan

masyarakat.

2. Akuntabel, saya

menyusun laporan

Pengurus

Barang -

Kasubag Umum

dan

Kepegawaian

Tidak ada
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evaluasi proses dan

hasil sensus yang

dapat

dipertanggung

jawabkan.

3. Harmonis, saya

menghargai dan

membangun

komunikasi yang

harmonis.

4. Loyal, saya

menunjukkan

loyalitas dalam

menjaga integritas

data aset.

2. Menyusun

jadwal untuk

sensus periodik

berikutnya

2.Tersedianya

jadwal untuk

sensus periodik

berikutnya

1. Berorientasi

Pelayanan, saya

mempunyai jadwal

pelaksanaan

sensus yang jelas

agar pengelolaan

aset lebih

maksimal.

2. Loyal, saya

menunjukkan
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kesetiaan terhadap

misi organisasi

untuk tertib

administrasi aset.

3. Akuntabel, saya

menunjukkan

transparansi dan

kedisiplinan dalam

manajemen waktu

dan kegiatan.

4. Harmonis, saya

menghargai

pendapat dan

menjaga

keharmonisan kerja.

5. Adaptif, saya

beradaptasi dengan

perubahan

lingkungan kerja.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4.3. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi

No Mata Pelatihan
Kegiatan

Jumlah Aktualisasi
per MP

KE-1 KE-2 KE-3 KE-4
Rencana Realisasi

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1. Berorientasi

Pelayanan
4 4 1 3 2 2 2 2 9 11

2. Akuntabel 3 4 4 4 3 3 1 2 11 13

3. Kompeten 3 4 4 4 0 3 0 0 7 11

4. Harmonis 3 3 1 3 1 2 0 2 5 10

5. Loyal 3 4 1 3 1 2 1 2 6 11

6. Adaptif 2 4 0 0 1 1 0 1 3 6

7. Kolaboratif 3 5 2 3 1 1 0 0 6 9

Jumlah Mata
Pelatihan yang di
aktualisasikan per

kegiatan

21 28 13 20 9 14 4 9 47 71
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi Optimalisasi

pelaksanaan sensus BMD untuk mendukung tertib administrasi pengelolaan aset

daerah di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh

dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

Kondisi Core Isu
Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Pelaksanaan sensus BMD belum

optimal karena masih terdapat aset

yang belum tercatat secara lengkap

dan akurat.

Sensus BMD lebih optimal dengan data

aset yang lebih lengkap, akurat, dan

terdokumentasi dengan baik.

Kartu Inventaris Ruangan pada tiap

ruangan belum update.

Kartu Inventaris Ruangan pada tiap

ruangan sudah update sesuai data yang

sebenarnya.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut manfaat terselesaikannya core isu belum optimalnya pelaksanaan

sensus BMD adalah sebagai berikut :

1. Individu Peserta

a. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan serta

pencatatan aset daerah.

b. Memberikan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan dalam melaksanakan

tugas sensus BMD.
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c. Mempermudah pekerjaan sehari-hari karena data aset lebih rapi, teratur,

dan mudah diakses.

d. Meningkatkan profesionalisme dan akuntabilitas individu sebagai aparatur

sipil negara.

2. Instansi

a. Data aset daerah lebih akurat, lengkap, dan terintegrasi untuk mendukung

pengelolaan BMD.

b. Administrasi aset menjadi tertib sehingga memudahkan penyusunan laporan

keuangan dan laporan aset daerah.

c. Mengurangi potensi kehilangan, kerusakan, atau penyalahgunaan aset

karena adanya pencatatan yang jelas.

d. Meningkatkan efektivitas perencanaan, penganggaran, dan pengambilan

keputusan berbasis data aset.

e. Meningkatkan kinerja instansi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan

yang baik (good governance).

3. Stakeholders

a. Pemerintah Daerah: Mendapatkan data aset yang valid untuk mendukung

kebijakan pembangunan daerah.

b. DPRD: Lebih mudah melakukan fungsi pengawasan terhadap pengelolaan

aset daerah.

c. Masyarakat: Mendapatkan manfaat dari pemanfaatan aset daerah yang

lebih optimal untuk pelayanan publik.
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d. Pihak Pengawas/Auditor: Memiliki basis data yang jelas untuk melakukan

pemeriksaan dan evaluasi.

e. Investor/mitra kerja: Lebih percaya terhadap transparansi dan kejelasan

pengelolaan aset daerah sehingga membuka peluang kerjasama.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No. Kegiatan Output Durasi
dan

Waktu

Parapihak
Terlibat

Sumber
Biaya

Keterangan

1. Melakukan

pembaruan data

sensus BMD

secara berkala

Data BMD

yang lebih

akurat,

lengkap, dan

terupdate

2 (dua) kali

dalam 1

(satu) tahun

Tim pengelola

aset, Subbag

Umum dan

Kepegawaian,

Kepala Bidang

terkait

- Dilakukan secara

rutin untuk menjaga

akurasi data aset

daerah

2. Menyusun

laporan hasil

sensus BMD dan

menyerahkannya

kepada pimpinan

Laporan

sensus BMD

sebagai

dasar

penyusunan

laporan aset

daerah

2 (dua) kali

dalam 1

(satu) tahun

Tim sensus

BMD, Kepala

Subbag

Umum,

Kepala Dinas

- Sebagai bahan

pertanggungjawaban

dan pengambilan

keputusan pimpinan

3. Monitoring dan

evaluasi

pelaksanaan

Laporan

evaluasi

berisi

Setelah

pelaksanaan

sensus

Pengelola

Aset, Kepala

Bidang

- Sebagai dasar

penyempurnaan

sensus BMD
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sensus BMD temuan,

kendala, dan

rekomendasi

perbaikan

berikutnya
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a) Kegiatan Ke-1: Menyiapkan perencanaan dan persiapan (BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif)

b) Kegiatan Ke-2: Melaksanakan sensus BMD (BerAKHLAK: Berorientasi

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Harmonis)

c) Kegiatan Ke-3: Melakukan penyusunan laporan (BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif)

d) Kegiatan Ke-4: Melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan

(BerAKHLAK: Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Loyal)

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dilaksanakan adalah optimalisasi pelaksanaan sensus

BMD dengan memanfaatkan instrumen sensus yang terstandar,

pengelolaan data yang sistematis, serta penyusunan laporan yang akurat

dan transparan untuk mendukung tertib administrasi pengelolaan aset

daerah.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilakukan aktualisasi, pelaksanaan sensus BMD menjadi lebih

optimal. Data aset daerah lebih lengkap, akurat, dan terdokumentasi
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dengan baik, sehingga mendukung terciptanya tertib administrasi

pengelolaan aset daerah di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan

Permukiman Kota Payakumbuh.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

a) Materi aktualisasi agar terus disesuaikan dengan kebutuhan riil ASN

di lapangan, khususnya terkait pengelolaan aset daerah.

b) Mendorong peserta untuk mengembangkan gagasan kreatif yang

aplikatif dan berkelanjutan di instansi masing-masing.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

a) Melaksanakan sensus BMD secara periodik agar data aset selalu

mutakhir dan dapat dipertanggungjawabkan.

b) Memberikan dukungan sarana, prasarana, serta kebijakan yang

memadai dalam pengelolaan aset daerah.

c) Mengoptimalkan penggunaan hasil sensus sebagai dasar

pengambilan keputusan dalam perencanaan dan penganggaran di

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota

Payakumbuh.
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LAMPIRAN
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LAPORAN MINGGU KE -1 KEGIATAN AKTUALISASI
Nama : Riska Fadhilla, A.Md.
No Absen : A5.1.9

Judul Kegiatan 1 Melaksanakan perencanaan dan persiapan sensus BMD
perihal pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Tanggal
Pelaksanaan 29 Agustus 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor.
2. Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

sensus BMD dari Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman.

3. Tersedianya Surat Tugas pelaksanaan aktualisasi
sensus BMD.

4. Tersedianya formulir sensus BMD untuk mencatat aset
dalam rangka pelaksanaan sensus.

Uraian kegiatan yang dilaksanakan
Uraian kegiatan
yang memuat nilai
dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 1 :
1. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai

kondisi terkini terkait pelaksanaan aktualisasi.
a. Berorientasi Pelayanan

Pada hari Jumat tanggal 29 Agustus 2025, penulis
melakukan konsultasi dengan mentor dan pengurus
barang untuk melaksanakan aktualisasi selama 1 bulan
kedepan. Konsultasi dilakukan untuk memahami kondisi
nyata di lapangan sehingga sensus BMD dapat
dilaksanakan lebih tepat, cepat, dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

b. Akuntabel
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor dan
pengurus barang untuk mengetahui tahapan
melaksanakan aktulaisasi sensus BMD dengan adanya
catatan hasil konsultasi dari mentor. Setiap langkah
sensus BMD didasarkan pada informasi faktual dan
dapat dipertanggung jawabkan.

c. Kompeten
Dengan adanya konsultasi ini menjadi sarana bagi
penulis untuk belajar bagaimana tahapan dalam
melakukan sensus BMD nantinya dan untuk peningkatan
kapasitas ASN dalam memahami dinamika pengelolaann
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aset
d. Harmonis

Penulis memerlukan arahan mentor dalam proses
aktualisasi ini agar berjalan dengan lancar. Melalui
konsultasi terciptanya komunikasi yang baik antara
penulis dengan mentor.

e. Loyal
Kegiatan konsultasi menunjukkan loyalitas penulis dalam
menjaga aset daerah sebagai bagian dari kekayaan
negara yang harus dipelihara

f. Kolaboratif
Konsultasi tidak bisa dilakukan sendiri melainkan
melibatkan dinas dan pengurus barang dalam
pelaksanaan sensus BMD.

2. Meminta izin kepada Kepala Dinas untuk
melaksanakan kegiatan aktualisasi sensus BMD di
Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Payakumbuh

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis meminta izin kepada atasan sebagai wujud
komitmen dan kesiapan penulis untuk mengoptimalkan
pelaksanaan aktualisasi sensus di Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh.

b. Akuntabel
Dengan adanya surat izin dari atasan penulis mempunyai
dasar hukum yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Harmonis
Penulis menghormati dan menghargai atasan dalam
bekerja. Izin yang diberikan atasan merupakan bentuk
kepercayaan dan hubungan baik antara atasan dan
penulis.

d. Loyal
Penulis meminta izin kepada atasan sebagai bentuk
loyalitas terhadap atasan. Penulis memberikan kontribusi
positif bagi instansi tempat penulis bertugas.

e. Kolaboratif
Penulis bisa melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan
dukungan penuh dari atasan.

f. Adaptif
Penulis melaksanakan kegiatan sensus BMD dengan
menyesuaikan dengan prioritas kerja pada dinas dan



59

agenda lain yang sedang berjalan
3. Menyusun jadwal serta membentuk tim pelaksanaan

sensus BMD dengan dikeluarkannya Surat Tugas
dari Kepala Dinas

a. Kompeten
Adanya tim dan jadwal pelaksanaan sensus menujukkan
bahwa kegiatan sensus melibatkan orang yang
berkompetensi pada bidangnya.

b. Akuntabel
Dengan adanya surat tugas, terbentuknya jadwal dan tim
pelaksanaan kegiatan aktualisasi menjadi dasar legalitas
dan bukti pertanggungjawaban serta adanya kejelasan
jadwal dalam pelaksanaan tugas.

c. Harmonis
Penulis menghargai dan menghormati sesama tim
pelaksanaan sensus dengan menjalin hubungan baik
dengan tim agar proses pelaksanaan sensus berjalan
dengan baik.

d. Loyal
Adanya jadwal dan tim pelaksanaan sensus
menunjukkan kepatuhan penulis terhadap aturan
organisasi dan arahan dari atasan.

e. Kolaboratif
Penulis bekerja sama dengan tim dalam menjalankan
sensus BMD dengan kompak agar terlaksana dengan
baik dan tepat waktu.

f. Adaptif
Jadwal pelaksanaan sensus disusun tetap fleksibel dan
menyesuaikan dengan kondisi di lapangan.

Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik kegiatan
/ evidence

Tahapan Kegiatan 1 :
1) Tersedianya catatan hasil konsultasi dengan mentor
dan pengurus barang.
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan adalah

berorientasi pelayanan dimana penulis melakukan
konsultasi dengan atasan mengenai persiapan pelaksanaan
aktualisasi yang akan penulis lakukan selama 1 bulan
kedepan yang mana menunjukkan kesiapan penulis dalam
pelayanan untuk internal kantor. Akuntabel dimana penulis
memastikan keputusan yang diambil berdasarkan informasi
yang jelas dan sesuai tahapan yang diarahkan mentor.
Akuntabel dimana penulis menunjukkan kesediaan belajar
dari arahan mentor. Harmonis dimana dengan konsultasi
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membuka ruang saling memahami dan mencari solusi
bersama untuk bisa mendapatkan hasil yang baik.
Kolaboratif dimana dengan kolaborasi antara penulis
dengan mentor diharapkan agar hasil sensus lebih akurat
dan tertib.

2) Tersedianya surat persetujuan pelaksanaan sensus
BMD dari Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman.
Setelah mendapatkan catatan hasil konsultasi dengan

mentor, penulis meminta surat persetujuan untuk
melaksanakan kegiatan aktualisasi dari Kepala Dinas yang
mana penulis menggunakan teknik aktualisasi berorientasi
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pelayanan. Akuntabel dimana penulis menyiapkan surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi yang sesuai dengan
penulisan dan ejaan yang baik dengan bertanggung jawab.
Harmonis dimana penulis menjaga hubungan baik dengan
Kepala Dinas. Loyal dimana penulis menunjukkan
kepatuhan pada aturan organisasi. Harmonis dimana
penulis memerlukan arahan mentor agar kegiatan
aktualisasi ini sesuai dengan arahan mentor dan berjalan
dengan lancar. Kolaboratif dimana penulis mendapat
dukungan penuh untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
dari Kepala Dinas. Adaptif dimana dengan menyesuaikan
prioritas kerja di dinas mencerminkan fleksibilitas penulis
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan arahan
pimpinan.

3) Tersedianya surat tugas pelaksanaan aktualisasi
sensus BMD.
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

Kompeten dimana dengan pembentukan tim, penulis belajar
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mengatur waktu dan sumber daya dengan baik serta
meningkatkan kemampuan manajerial dan teknis. Akuntabel
dimana adanya surat tugas menjadi bentuk administrasi
resmi dan bukti legalitas atas pelaksanaan kegiatan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Harmonis dimana dengan
adanya tim penulis bisa menjalin hubungan baik dengan tim
untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi. Loyal dimana
surat tugas menunjukkan kepatuhan penulis terhadap
aturan dan kebijakan organisasi. Kolaboratif dimana penulis
bekerja sama melaksanakan kegiatan dengan tim agar
berjalan dengan baik.



63

Tanggal
Pelaksanaan 01 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya formulir sensus BMD untuk mencatat aset
dalam rangka pelaksanaan sensus.

Uraian kegiatan yang dilaksanakan
Uraian kegiatan
yang memuat nilai
dasar yang
melandasi

1. Menyiapkan formulir sensus BMD untuk mencatat
aset dalam rangka pelaksanaan sensus.
a. Berorientasi Pelayanan

Pada tanggal 01 September 2025 penulis menyiapkan
formulir untuk pelaksanaan sensus agar pencatatan
sensus mudah dan lancar.

b. Akuntabel
Penulis menyiapkan formulir memastikan pencatatan
BMD dilakukan tertib, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Kompeten
Penulis menyiapkan formulir sesuai dengan pedoman
teknis tentang sensus BMD, kodefikasi barang, dan
standar pengelolaan aset.

d. Kolaboratif
Penulis menyiapkan formulir dengan pengurus barang
untuk memudahkan pencatatan aset pelaksanaan
sensus.

e. Loyal
Penulis menyiapkan formulir untuk pencatatan sensus
BMD sebagai bentuk loyalitas penulis untuk mendukung
tertib administrasi.

f. Adaptif
Formulir sensus penulis buat menyesuaikan dengan
peraturan yang berlaku.

Teknik aktualisasi
yang
dipergunakan dan
bukti fisik kegiatan
/ evidence

1) Tersedianya formulir sensus BMD untuk mencatat
aset dalam rangka pelaksanaan sensus
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana penulis menyiapkan formulir
pencatatan aset untuk kemudahan penulis dan tim dalam
melaksanakan sensus agar berjalan dengan mudah dan
lancar. Akuntabel dimana formulir yang disiapkan
menghasilkan data yang valid dan bisa
dipertanggungjawabkan secara administratif. Kompeten
dimana penulis menyiapkan formulir yang berisi data
identifikasi barang yaitu kode barang, merk atau model,
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Judul Kegiatan 2 Melaksanakan sensus lapangan
Tanggal
Pelaksanaan 02 - 04 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya data fisik dan administrasi aset BMD
2. Tersedianya catatan kondisi aset yang telah dilakukan
sensus BMD

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
yang memuat
nilai dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 2 :
1. Melakukan pendataan fisik dan administrasi aset
a. Berorientasi Pelayanan
Pada tanggal 02 September 2025 setelah mendapat izin
atasan, penulis memulai kegiatan sensus BMD yang dimulai
di ruangan Sekretariat. Hal ini dilakukan agar data yang ada
akurat dan update dengan keadaan sebenarnya.

b. Akuntabel
Penulis melaksanakan sensus untuk mencatat aset yang
terdata di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Permukiman Kota Payakumbuh agar dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Kompeten
Pelaksanaan kegiatan ini membutuhkan ketelitian dan
pengetahuan teknis tentang klasifikasi aset. Penulis
melaksanakan kegiatan ini dengan penuh ketelitian dan

nama barang, tahun pembelian, nilai perolehan, kondisi
barang, dan cek label barang yang menunjukkan
kompetensi penulis dalam menjalankan tugas. Kolaboratif
dimana penulis bekerja sama dengan tim (pengurus barang)
dalam menyiapkan formulir ini. Loyal dimana untuk
mendukung tertib administrasi formulir sensus dibuat untuk
menjaga aset daerah sebagai kekayaan negara.
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sesuai dengan perarturan yang ada tentang pelaksanaan
sensus.

d. Kolaboratif
Dalam melakukan pendataan, penulis melakukan kegiatan
ini bekerja sama dengan tim dan dinas untuk kelancaran
proses sensus selanjutnya.

e. Loyal
Pendataan aset adalah bentuk kesetiaan penulis terhadap
organisasi dalam menjaga, melindungi, dan memanfaatkan
kekayaan daerah sesuai peraturan yang berlaku.

2. Mencatat kondisi aset yang telah dilakukan sensus
BMD
a. Akuntabel
Penulis mencatat kondisi aset dilakukan secara tertib,
transparan dan dapat dipertanggung jawabkan.

b. Kompeten
Penulis mencatat dengan teliti dan cermat prosedur
pencatatan aset dan memahami klasifikasi aset (baik, rusak
ringan, rusak berat, hilang)

c. Harmonis
Proses pencatatan ini melibatkan kerjasama penulis dengan
tim sensus dan pengguna barang yang menumbuhkan
suasana kerja yang saling menghargai dan mendukung.

d. Kolaboratif
Pencatatan kondisi aset memerlukan sinergi antar unit kerja
antara penulis, tim, dan pengguna barang. Dengan adanya
kolaborasi, data yang dihasilkan lebih lengkap dan akurat.

e. Berorientasi Pelayanan
Pengelolaan aset penulis lakukan untuk memastikan data

hasil sensus tersedia dengan jelas sehungga dapat digunakan
untuk pengambila keputusan.
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Teknik
aktualisasi yang
dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan /
evidence

1) Tersedianya data fisik dan administrasi aset sesuai
dengan formulir sensus BMD
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana pendataan aset yang penulis
lakukan agar tersedianya data yang lengkap dan akurat. Hal
ini dapat memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat
karena adanya pengelolaan aset yang tertib. Akuntabel
dimana pendataan fisik maupun administrasi aset dilakukan
secara benar, transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten dimana penulis melakukan pendataan dengan teliti
dan cermat yang mana kompetensi ini sangat dibutuhkan
dalam pelaksanaan sensus. Kolaboratif dimana dengan
melakukan pendataan dengan tim dapat menghasilkan data
aset yang valid dan dapat digunakan bersama. Loyal dimana
melakukan pendataan aset menunjukkan loyalitas penulis
terhadap amanah negara dalam mengelola aset publik.
2) Tersedianya catatan kondisi aset yang telah dilakukan
sensus BMD
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu akuntabel

dimana penulis melakukan pencatatan kondisi aset sesuai
dengan formulir sensus yang mana hasil sensus sesusai
dengan fakta di lapangan, tidak direkayasa dengan
melakukannya dengan tertib dan transparan. Kompeten
dimana penulis melakukan pencatatan dengan teliti dan
cermat yang menjamin kualitas data yang dihasilkan.
Harmonis dimana penulis bekerja sama dengan tim mencatat
kondisi aset yang ada dilapangan. Kolaboratif dimana penulis
bersinergi dengan bidang lain yang menggunakan barang
untuk memastikan kondisi aset yang ada di lapangan.
Berorientasi pelayanan dimana penulis menunjukkan orientasi
pada pelayanan terbaik bagi organisasi dan masyarakat
melalui pengelolaan aset yang tertib.
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1. Data fisik dan administrasi aset BMD



69



70



71



72

2. Catatan Kondisi Aset
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LAPORAN MINGGU KE -2 KEGIATAN AKTUALISASI
Nama : Riska Fadhilla, A.Md.
No Absen : A5.1.9

Judul Kegiatan
1

Melaksanakan perencanaan dan persiapan sensus BMD perihal
pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Tanggal
Pelaksanaan 08 September 2025

Daftar
Lampiran Bukti
Kegiatan /
Evidence

1. Terlaksananya sosialisasi kebijakan dan teknis sensus BMD
kepada instansi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan
Uraian
kegiatan yang
memuat nilai
dasar yang
melandasi

1. Melakukan sosialisasi kebijakan dan teknis sensus
kepada instansi

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis melakukan sosialisasi pada tanggal 08 September
2025 dengan pengguna barang agar pengguna barang yang
ada di instansi mengetahui bahwa sensus dilakukan untuk
keberlangsungan pengelolaan aset yang tertib administrasi.

b. Kompeten
Penulis memahami tentang kebijakan teknis untuk
pelaksanaan sensus untuk disampaikan kepada pengguna
barang di instansi.

c. Adaptif
Penulis berperan aktif menyampaikan informasi agar
pengguna barang cepat beradaptasi dan paham akan
pentingnya pelaksanaan sensus yang tertib administrasi.

d. Kolaboratif
Kegiatan sosialisasi mendorong sinergi antara penulis dan tim
dengan seluruh pengguna barang dalam pelaksanaan sensus

Teknik
aktualisasi
yang
dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan /
evidence

1. Terlaksananya sosialisasi kebijakan dan teknis sensus
BMD kepada instansi.
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu berorientasi

pelayanan dimana penulis mengadakan sosialisasi untuk
pelaksanaan sensus yang akan penulis lakukan untuk
pengelolaan aset yang tertib administrasi. Kompeten dimana
penulis melakukan sosialisasi dengan memahami kebijakan
teknis pelaksanaan kegiatan sensus untuk disampaikan kepada
pengguna barang. Adaptif dimana penulis mengharapkan
pengguna barang paham terhadap pentingnya pelaksanaan
sensus. Kolaboratif dimana adanya kolaborasi penulis dengan
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pengguna barang dalam kegiatan sosialisasi ini.

- Surat sosialisasi sensus BMD di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh
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- Bahan powerpoint untuk sosialisasi sensus BMD

- Dokumentasi sosialisasi sensus BMD
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- Daftar hadir
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- Laporan Hasil Sosialisasi

Judul Kegiatan
2

Melaksanakan sensus lapangan

Tanggal
Pelaksanaan 09-12 September 2025

Daftar
Lampiran Bukti
Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya data fisik dan administrasi aset BMD
2. Tersedianya catatan kondisi aset yang telah dilakukan sensus

BMD

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian
kegiatan yang
memuat nilai
dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 2 :
1.Melakukan pendataan fisik dan administrasi aset
a.Berorientasi Pelayanan
Pada tanggal 09 September 2025 penulis melanjutkan
kegiatan sensus BMD yaitu mengecek plank informasi dinas
yang tersebar di daerah Payakumbuh dan juga melakukan
sensus pada Dinas. Hal ini dilakukan agar data yang ada
akurat dan update dengan keadaan sebenarnya.
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b. Akuntabel
Penulis melaksanakan sensus untuk mencatat aset yang
terdata di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kota Payakumbuh agar dapat dipertanggungjawabkan.

c. Kompeten
Pelaksanaan kegiatan ini membutuhkan ketelitian dan
pengetahuan teknis tentang klasifikasi aset. Penulis
melaksanakan kegiatan ini dengan penuh ketelitian dan sesuai
dengan perarturan yang ada tentang pelaksanaan sensus.

d. Kolaboratif
Dalam melakukan pendataan, penulis melakukan kegiatan ini
bekerja sama dengan tim dan dinas untuk kelancaran proses
sensus selanjutnya.

e. Loyal
Pendataan aset adalah bentuk kesetiaan penulis terhadap
organisasi dalam menjaga, melindungi, dan memanfaatkan
kekayaan daerah sesuai peraturan yang berlaku.

2.Mencatat kondisi aset yang telah dilakukan sensus BMD
a. Akuntabel
Penulis mencatat kondisi aset dilakukan secara tertib,
transparan dan dapat dipertanggung jawabkan.

b. Kompeten
Penulis mencatat dengan teliti dan cermat prosedur pencatatan
aset dan memahami klasifikasi aset (baik, rusak ringan, rusak
berat, hilang)

c. Harmonis
Proses pencatatan ini melibatkan kerjasama penulis dengan
tim sensus dan pengguna barang yang menumbuhkan
suasana kerja yang saling menghargai dan mendukung.

d. Kolaboratif
Pencatatan kondisi aset memerlukan sinergi antar unit kerja
antara penulis, tim, dan pengguna barang. Dengan adanya
kolaborasi, data yang dihasilkan lebih lengkap dan akurat.

f. Berorientasi Pelayanan
Pengelolaan aset penulis lakukan untuk memastikan data

hasil sensus tersedia dengan jelas sehungga dapat digunakan
untuk pengambila keputusan.
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Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan / evidence

1) Tersedianya data fisik dan administrasi aset sesuai
dengan formulir sensus BMD
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana pendataan aset yang
penulis lakukan agar tersedianya data yang lengkap dan
akurat. Hal ini dapat memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat karena adanya pengelolaan aset yang tertib.
Akuntabel dimana pendataan fisik maupun administrasi
aset dilakukan secara benar, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kompeten dimana penulis
melakukan pendataan dengan teliti dan cermat yang mana
kompetensi ini sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan
sensus. Kolaboratif dimana dengan melakukan pendataan
dengan tim dapat menghasilkan data aset yang valid dan
dapat digunakan bersama. Loyal dimana melakukan
pendataan aset menunjukkan loyalitas penulis terhadap
amanah negara dalam mengelola aset publik.
2) Tersedianya catatan kondisi aset yang telah

dilakukan sensus BMD
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

akuntabel dimana penulis melakukan pencatatan kondisi
aset sesuai dengan formulir sensus yang mana hasil
sensus sesusai dengan fakta di lapangan, tidak direkayasa
dengan melakukannya dengan tertib dan transparan.
Kompeten dimana penulis melakukan pencatatan dengan
teliti dan cermat yang menjamin kualitas data yang
dihasilkan. Harmonis dimana penulis bekerja sama dengan
tim mencatat kondisi aset yang ada dilapangan. Kolaboratif
dimana penulis bersinergi dengan bidang lain yang
menggunakan barang untuk memastikan kondisi aset yang
ada di lapangan. Berorientasi pelayanan dimana penulis
memastikan data aset tersedia dengan jelas untuk
memudahkan penulis dalam membuat laporan selanjutnya.
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1. Data fisik dan administrasi aset
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2. Catatan Kondisi Aset
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LAPORAN MINGGU KE -3 KEGIATAN AKTUALISASI
Nama : Riska Fadhilla, A.Md.
No Absen : A5.1.9

Judul Kegiatan 2 Melaksanakan sensus lapangan
Tanggal
Pelaksanaan 15-17 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya data fisik dan administrasi aset sesuai
dengan formulir sensus BMD

2. Tersedianya catatan kondisi aset yang telah
dilakukan sensus BMD

3. Tersedianya data hasil sensus
4. Tersedianya verifikasi data hasil sensus

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
yang memuat nilai
dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 2 :
1.Melakukan pendataan fisik dan administrasi aset
a.Berorientasi Pelayanan
Pada tanggal 15 September 2025 penulis
melanjutkan kegiatan sensus BMD ke IPLT yang
berada pada Kelurahan Sungai Durian dan juga
melakukan sensus pada Dinas. Hal ini dilakukan agar
data yang ada akurat dan update dengan keadaan
sebenarnya.

b.Akuntabel
Penulis melaksanakan sensus untuk mencatat aset
yang terdata di Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman Kota Payakumbuh agar dapat
dipertanggungjawabkan.

c.Kompeten
Pelaksanaan kegiatan ini membutuhkan ketelitian dan
pengetahuan teknis tentang klasifikasi aset. Penulis
melaksanakan kegiatan ini dengan penuh ketelitian
dan sesuai dengan perarturan yang ada tentang
pelaksanaan sensus.

d.Kolaboratif
Dalam melakukan pendataan, penulis melakukan
kegiatan ini bekerja sama dengan tim dan dinas
untuk kelancaran proses sensus selanjutnya.

e.Loyal
Pendataan aset adalah bentuk kesetiaan penulis
terhadap organisasi dalam menjaga, melindungi, dan
memanfaatkan kekayaan daerah sesuai peraturan
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yang berlaku.
2.Mencatat kondisi aset yang telah dilakukan
sensus BMD
a. Akuntabel

Penulis mencatat kondisi aset dilakukan secara
tertib, transparan dan dapat dipertanggung
jawabkan.

b.Kompeten
Penulis mencatat dengan teliti dan cermat prosedur
pencatatan aset dan memahami klasifikasi aset
(baik, rusak ringan, rusak berat, hilang)

c. Harmonis
Proses pencatatan ini melibatkan kerjasama penulis
dengan tim sensus dan pengguna barang yang
menumbuhkan suasana kerja yang saling
menghargai dan mendukung.

d. Kolaboratif
Pencatatan kondisi aset memerlukan sinergi antar
unit kerja antara penulis, tim, dan pengguna barang.
Dengan adanya kolaborasi, data yang dihasilkan
lebih lengkap dan akurat.

e. Berorientasi Pelayanan
Pengelolaan aset penulis lakukan untuk memastikan
data hasil sensus tersedia dengan jelas sehungga
dapat digunakan untuk pengambila keputusan.

3.Menginput data hasil sensus
a. Akuntabel

Penulis memastikan data yang diinput sesuai
dengan kondisi riil di lapangan, teliti, dan dapat
dipertanggung jawabkan.

b. Kompeten
Penulis membutuhkan ketelitian, keterampilan
administrasi, dan penguasaan aplikasi atau sistem
yang digunakan dalam penginputan data hasil
sensus yang dilakukan.

c. Loyal
Dengan kegiatan ini penulis menjaga kepentingan
organisasi untuk mendukung tujuan instansi.

d. Harmonis
Penulis melakukan penginputan dengan

berkoordinasi dengan unit lain untuk melakukan
verifikasi.
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e. Berorientasi Pelayanan
Penulis menginput data agar informasi hasil sensus

tersedia dengan rapi dan mudah diakses untuk
mendukung pengambilan keputusan serta pelayanan
pengelolaan aset daerah.
4. Melakukan verifikasi data hasil sensus
a. Akuntabel
Penulis memastikan kebenaran data, sehingga
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

b. Kompeten
Kegiatan verifikasi ini butuh ketelitian, kecermatan,
serta kemampuan menganalisis data agar tidak ada
kesalahan.

c. Harmonis
Verifikasi dilakukan dengan konsultasi dan
komunikasi yang baik antara penulis dengan
pengurus barang.

d. Kolaboratif
Penulis melakukan verifikasi dengan pengurus

barang, apakah data sudah cocok atau belum. Jika
sudah, maka bisa dilanjutkan ke laporan selanjutnya.
e. Loyal
Kegiatan verifikasi menunjukkan kepatuhan penulis

dalam menjalankan prosedur yang sudah ditetapkan
sesuai dengan regulasi yang ada.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan / evidence

1) Tersedianya data fisik dan administrasi aset
BMD
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana pendataan aset yang
penulis lakukan agar tersedianya data yang lengkap
dan akurat. Hal ini dapat memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat karena adanya pengelolaan aset
yang tertib. Akuntabel dimana pendataan fisik maupun
administrasi aset dilakukan secara benar, transparan
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten dimana
penulis melakukan pendataan dengan teliti dan cermat
yang mana kompetensi ini sangat dibutuhkan dalam
pelaksanaan sensus. Kolaboratif dimana dengan
melakukan pendataan dengan tim dapat menghasilkan
data aset yang valid dan dapat digunakan bersama.
Loyal dimana melakukan pendataan aset menunjukkan
loyalitas penulis terhadap amanah negara dalam
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mengelola aset publik.
2) Tersedianya catatan kondisi aset BMD

Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu
akuntabel dimana penulis melakukan pencatatan
kondisi aset sesuai dengan formulir sensus yang mana
hasil sensus sesusai dengan fakta di lapangan, tidak
direkayasa dengan melakukannya dengan tertib dan
transparan. Kompeten dimana penulis melakukan
pencatatan dengan teliti dan cermat yang menjamin
kualitas data yang dihasilkan. Harmonis dimana penulis
bekerja sama dengan tim mencatat kondisi aset yang
ada dilapangan. Kolaboratif dimana penulis bersinergi
dengan bidang lain yang menggunakan barang untuk
memastikan kondisi aset yang ada di lapangan.
Berorientasi pelayanan dimana penulis memastikan
data aset tersedia dengan jelas untuk memudahkan
penulis dalam membuat laporan selanjutnya.
3) Tersedianya data hasil sensus

Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu
akuntabel dimana penulis menginput data hasil sensus
dan memastikan data yang diinput sesuai dengan
kondisi riil dilapangan. Kompeten dimana penulis
menginput membutuhkan ketelitian agar tidak terjadi
kesalahan data. Loyal dimana kegiatan ini bertujuan
untuk mendukung tujuan instansi. Berorientasi
pelayanan dimana penulis memastikan data aset
tersedia dengan jelas untuk memudahkan penulis
dalam membuat laporan selanjutnya.
4) Tersedianya verifikasi data hasil sensus

Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu
akuntabel dimana penulis memastikan data telah diisi
dengan benar dalam kegiatan verifikasi. Kompeten
dimana penulis membutuhkan ketelitian dan
kecermatan dalam menganalisis data agar tidak terjadi
kesalahan. Harmonis dimana kegiatan verifikasi
dilakukan dengan pengurus barang agar saling
memeriksa data telat terinput dengan benar. Kolaboratif
dimana kolaborasi memastikan hasil sensus sudah
benar dan bermanfaat bagi semua pihak. Loyal dimana
penulis mencerminkan loyalitas menjaga keakuratan
data aset sebagai amanah organisasi.
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‘
Dokumentasi pelaksanaan sensus BMD

Dokumentasi pelaksanaan sensus BMD
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 Lampiran Hasil / Output kegiatan
1. Data fisik dan administrasi aset BMD
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2. Catatan kondisi aset
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3. Menginput hasil sensus BMD

4. Verifikasi data hasil sensus
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Judul Kegiatan 3 Melakukan Penyusunan Laporan
Tanggal
Pelaksanaan 18 - 19 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya data hasil sensus BMD secara
sistematis

2. Tersedianya laporan hasil sensus BMD kepada
atasan

3. Tersedianya rekomendasi tindak lanjut optimalisasi
pengelolaan aset

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
yang memuat nilai
dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 3 :
1. Menyusun data hasil sensus BMD secara

sistematis
a. Berorientasi Pelayanan

Pada tanggal 19 September 2025 penulis menyusun
hasil laporan sensus BMD secara lengkap dan
sistematis untuk memudahkan pihak lain seperti
atasan, auditor atau pengguna data dalam
memahami dan menggunakan hasil sensus untuk
membantu pelayanan yang cepat, jelas, dan mudah.

b. Akuntabel
Penulis menyusun laporan dengan sistematis dan
membuat sesuai dengan kondisi barang yang dapat
dipertanggung jawabkan.

c. Kompeten
Penulis menyusun laporan dengan pengetahuan
dalam mengolah, menganalisis, dan menyajikan
data dengan benar.

d. Harmonis
Menyusun laporan melibatkan koordinasi penulis
dengan tim maupun pengguna barang untuk
melengkapi data.

e. Loyal
Menyusun laporan merupakan bentuk loyalitas
penulis dalam melaksanakan tugas seusai dengan
peraturan perundang-undangan.

2. Menyampaikan laporan hasil sensus BMD
kepada atasan

a. Berorientasi Pelayanan
Penulis menyampaikan laporan kepada atasan
dengan jelas dan mudah dipahami.
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b. Akuntabel
Penulis memberikan bentuk pertanggungjawaban
atas pelaksanaan sensus BMD.

c. Loyal
Menyampaikan laporan kepada atasan
menunjukkan ketaatan pada arahan dan
kepentingan organisasi.

d. Kompeten
Penulis menyusun dan menyampaikan laporan
dengan jelas, sistematis, dan sesuai prosedur untuk
dilaporkan kepada atasan.

e. Harmonis
Menyampaikan laporan kepada atasan adalah
bentuk komunikasi yang baik antara penulis dengan
atasan.

3. Membuat rekomendasi tindak lanjut dari Kepala
Dinas untuk optimalisasi pengelolaan aset

a. Kompeten
Penulis memiliki kemampuan analisis, pengetahuan
teknis dan wawasan manajerial agar rekomendasi
tepat sasaran.

b. Akuntabel
Penulis membuat rekomendasi tindak lanjut kepala
dinas sebagai bentuk tanggung jawab dari hasil
pelaksanaan sensus.

c. Adaptif
Dengan adanya rekomendasi tindak lanjut
menunjukkan pengelolaan aset yang lebih efektif
dengan adanya tindak lanjut dalam pelaksanaan
sensus BMD selanjutnya.

d. Kolaboratif
Penulis melanjutkan membuat rekomendasi tindak
lanjut dari kepala dinas untuk diagendakan dan
menindaklanjuti rekomendasi yang sudah diberikan
Kepala Dinas.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan / evidence

1) Tersedianya data hasil sensus BMD secara
sistematis
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana dengan adanya laporan
hasil sensus yang disajikan dengan lengkap agar
memudahkan pihak lain dalam memahami dan
menggunakan data hasil sensus. Akuntabel dimana
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data yang tetata jelas mendukung transparansi dan
memudahkan pihak lain dalam melakukan verifikasi
maupun tindak lanjut. Kompeten dimana menunjukkan
profesionalisme dalam bekerja karena hasil sensus
terstruktur dengan baik. Harmonis dimana dengan
kegiatan menyusun laporan membangun hubungan
kerja yang harmonis melalui komunikasi yang baik.
Loyal dimana penulis menunjukkan kesetiaan menjaga
amanat negara dalam mengelola aset daerah.
2) Tersedianya laporan hasil sensus BMD kepada

atasan
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

berorientasi pelayanan dimana lapran yang
disampaikan secara jelas dan mudah dipahami agar
dapat membantu atasan membuat keputusan
kedepannya. Akuntabel dimana dengan penyampaian
laporan hasil sensus BMD, atasan mendapat gambaran
yang jelas sehingga dapat mengevaluasi dan
menindaklanjuti hasil sensus ini. Loyal dimana laporan
hasil sensus ini dapat mendukung tercapainya tujuan
organisasi. Kompeten dimana dengan menyampaikan
laporan kepada atasan mencerminkan peningkatan
kompetensi penulis dalam administrasi dan komunikasi
kedinasan. Harmonis dimana penulis membangun
hubungan kerja yang harmonis melalui hierarki
birokrasi.
3) Tersedianya rekomendasi tindak lanjut

optimalisasi pengelolaan aset
Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu

kompeten dimana menyusun rekomendasi
membutuhkan kemampuan analisis dan pengetahuan
teknis agar rekomendasi tepat sasaran. Akuntabel
dimana rekomendasi memberikan dasar yang jelas
untuk pengambilan keputusan selanjutnya. Adaptif
dimana dengan adanya rekomendasi yang mengarah
pada perbaikan, inovasi, atau penyesuaian
menunjukkan kesiapan menghadapi tantangan baru.
Kolaboratif menunjukkan semangat kolaborasi dalam
mewujudkan tata kelola aset yang optimal.
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1. Data hasil sensus BMD secara lengkap
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2. Laporan kepada atasan
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1. Rekomendasi tindak lanjut Kepala Dinas
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LAPORAN MINGGU KE -4 KEGIATAN AKTUALISASI
Nama : Riska Fadhilla, A.Md.
No Absen : A5.1.9

Judul Kegiatan 4 Melakukan Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan
Tanggal
Pelaksanaan 22 - 26 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti Kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya laporan evaluasi proses dan hasil
sensus BMD
2. Tersedianya strategi perbaikan untuk pelaksanaan
sensus secara periodik/berkala

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan
yang memuat nilai
dasar yang
melandasi

Tahapan Kegiatan 4 :
1. Menyusun laporan evaluasi proses dan hasil
sensus BMD
a. Berorientasi Pelayanan
Penulis menyusun laporan evaluasi yang jelas dan
sistematis memudahkan atasan maupun pihak terkait
dalam menindaklanjuti hasil sensus BMD.

b. Akuntabel
Penulis menyusun laporan evaluasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan sensus.

c. Harmonis
Penulis melaksanakan evaluasi dengan berdiskusi

dengan tim dan mentor untuk mengidentifikasi kendala
yang terjadi.
d. Loyal
Evaluasi dilakukan sebagai bentuk kepatuhan dan

kesetiaan prnulis sebagai ASN untuk memastikan
kegiatan sensus sesuai dengan aturan dan kebijakan
yang berlaku.
2. Menyusun strategi perbaikan untuk
melaksanakan sensus BMD secara periodik/berkala.
a. Berorientasi pelayanan
Penyusunan jadwal sensus yang teratur

mencerminkan komitmen penulis dalam memberikan
pelayanan terbaik dalam pengelolaan aset daerah agar
tertib dan terpantau dengan baik.
b. Akuntabel
Dengan adanya jadwal sensus yang disusun secara

berkala menunjukkan tanggung jawab penulis dalam
memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan
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dapat dipertanggungjawabkan.
c. Harmonis
Penyusunan jadwal dilakukan dengan

mempertimbangkan masukan dari tim dan mentor agar
kegiatan sensus tidak mengganggu tugas yang lainnya.
d. Kolaboratif
Penyusunan jadwal melibatkan koordinasi dengan

berbagai pihak seperti pengguna barang dan tim
sensus dan konsultasi dengan atasan.
e. Loyal
Melaksanakan sensus secara rutin merupakan

bentuk loyalitas penulis terhadap kebijakan pimpinan
dan regulasi.

Teknik aktualisasi
yang dipergunakan
dan bukti fisik
kegiatan / evidence

1) Tersedianya laporan evaluasi proses dan hasil
sensus BMD

Teknik aktualisasi yang penulis pergunakan yaitu
berorientasi pelayanan dimana laporan evaluasi
merupakan bentuk pelayanan internal untuk
mendukung kelancaran pengelolaan aset. Akuntabel
dimana laporan evaluasi menjadi bukti transparansi dan
dasar pengambilan keputusan. Harmonis dimana
dengan adanya laporan evaluasi menunjukkan
komunikasi dan hubungan kerja yang harmobis. Loyal
dimana penulis menunjukkan kesetiaan pada tujuan
organisasi untuk mewujudkan pengelolaan aset yang
tertib.
2) Tersedianya strategi perbaikan untuk
pelaksanaan sensus secara periodik/berkala

Teknik yang penulis pergunakan yaitu Berorientasi
pelayanan dimana dengan adanya jadwal sensus yang
jelas pelayanan data aset menjadi lebih cepat dan
akurat. Akuntabel dimana penulis menunjukkan
transparansi dan kedisiplinan dalam management
waktu dan kegiatan. Harmonis dimana penulis
menghargai pendapat dan menjaga keharmonisan
kerja. Kolaboratif dimana penulis menunjukkan
semangat kerja dan sinergi dalam mencapai tujuan
bersama. Loyal dimana penulis menunjukkan
kesediaan terhadap misi organisasi untuk tertib
administrasi aset.



127

 Dokumentasi Output / Hasil Kegiatan
1. Laporan Evaluasi Proses dan Hasil Sensus BMD
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2. Surat tugas untuk pelaksanaan sensus BMD secara berkala
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : Riska Fadhilla, A.Md.

Satuan Kerja : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Tempat Aktualisasi : Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

No. Tanggal / Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian / Output Paraf
Coach

1. 26 September
2025

Penulis berkonsultasi
dengan coach terkait
evidence untuk laporan
mingguan

Evidence dilampirkan
dalam bentuk soft copy
saja

2. 06 Oktober
2025

Narasi penerapan
berAKHLAK perlu
dikembangkan lagi

Narasi penerapan
berAKHLAK sudah
dikembangkan.

3. 09 Oktober
2025

Kalau masih
memungkinkan perkaya
lagi narasi penerapan
nilai-nilai Berakhlaknya
misalnya saya
melaksanakan kegiatan
dengan adanya dasar
legalitas dan kejelasan
jadwal pelaksanaan
tugas yang dapat
dipertanggung jawabkan.
Legalitas yang seperti
apa? Jelaskan lagi.

Perbaikan narasi
penerapan nilai-nilai
berAKHLAK lebih
dijelaskan lagi.
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